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8B 3STERAEK

Telach dJdilakukon pemischon don ponguiiaon aokiifitas mikrobio-
logl beberapgs senyaws hasi! wal rifampisine dolan lorutan
air. FPemisahon Jdilakukan dengon (eknik shstroks? cofdr-cails
don kromatogrofil lapis lipls preparatif, sedanghan gensu)icon
ghitifiigs mikrobiologr oL lochkukan dengan cara pensliooon
potenst dengan metode d fusi-agor menggunokan bakieri uwjd
Bocillus substilie ATOC S8533, Dari percoboon telah berhosil
dipisghkan senyaws hosil wratl rifompising yaitu rifomslstrs
Ruitnon don Qdus senyows Loln yang didugo Z—formil rifomigino
done S5-desaseti] rifampising, Eeligo senyows hostl o wrest nd
memotnyel aktlfitlas mikrobiologi jouwh lebih rendah dardpada
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PEMDAHUL UAM

Antibrotika pada umumnya merusakan senyawa kimia yang
tidak =stabil, strukturnya mudah berudban selama  proses
permmblatan abaupun pEnyYI MoDanannya zebagal ke L MA LTI
zebagail Dbahan baku obat. Cleh karena by konbrol kualitas
sangat diperiukan terutama pengujlan-pengujian yang langsung
menggambarkan aktifitas mikrobiocloginya., senhingga pengguna-—
annya Salam pelayvapan kesehatan masvarakat Lidak menimbulkan

ifok Yarg merudikan.



BEifamplsina merupakan salah zatu shat pilihan COrug =fF
cholisel dalam penanggualangzn  penvaki b Liber kil osis o e

sangat luas pemakalanoya di Indonesia CWabtimena, 19873,

Dalam bentuok serbuk kering vang disimpan pada suhu 257
rifampisina =stabil =selama lebih dard 5 tahun., bkahkan masib
stakil pada penyimpanan sampal suhuy 70°C asal di luar penga—
Fuh oksigen dari udara CHidawat, 123912, Dalam larutan air
dengan pH 2,30 wvang digimpan pada subug 20—-227C rifampisina
terurai membentuk Z-Farmil rifamisina, pH 8,20 terurai
membentuk rifampisina kuinon dan pH 13,12 CHaOH B3 dalam
ecapol —air L1:12 terural membentuk 25-desasetil rifampisina,
sedangkan  pada suasana netral pH 7,40 relatif stabil

CFlorey, 19763,

Mengingat bahwa rifampizina di pas=zaran banyak ditemul
dalam bentuk laruvtan air Czirop2, didouga selama penvylmpanan
dan distribu=sinyva dapat Ler jadi pengural an rifampi=ina
membentuk berbagal haszsil uvrainya., Terjadinva penguralan Lnlb
dapat menuronkan aktifitaz mikrebiologinva dan kemungkioan
hal ini menrupakan salab salu panyab;b timbulnva resiztenzi
bakteri wyamng akhir-zkhir imi banyak dilaporkamn. Zejaubh manas
ter jadinya penurunan aktifitas ik abi ol ogl rifampisina
akibat penguratan inl belum pernabh diteliti. Bertitik tolak
dari kenyataarn diatas, pad2 percobazan inl celak dilakukan
pemizahan dan pengujian aktifitas mikrobicleogi beberapa

senyawz hazil wurai rifampi=ina dalam larutan air.
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rengentang kleoroform-metancl C285:152 dan fasa diam silika
gel GF 294, Senyawa hasil wurai yang Lelah dipisahkan
dimurnikan dengan cara rekbristalisasi, kemudian ditemtukan
spekirum  Serapan inframerah dan ultravialet-visibelnya.
FPengujian akbtifitas mikrobiologi i lakukan dengan cara
penetapan potenzi dengan mpelode difusi  agar menggunakan
Foclllius substilis ATCC 6632 sebagai mikroba ujl, per-

hitungan potensi dilakukan menurut pola blok rawu.

HASTL DAN DISKUSI

Dalzam larutan air pada berbagal kondisi penyimpanan,
rifampizifa terural pembentuk berbagal senyvawa hasil uras -
nya yYaibuy : pada pH 2,37 dengan subu 20-22°C membentuk t.iga
senyawa hazil wurai:, pH 7,40 membentuk satu senvawa hasil
urai. pH 85,20 membentuk satu senyawa ha=il uwrai dan pH 13.1i2
membentck  dua sSenyawa hasil urai, =epertl terlihal. pada

rromatogram Gambar 1,

Fada percobaan ini telab berhazgil dipisahkan bLiga macam
zenyawa hazil wurai CA, B dan £ dalam jumlabh wang cukup
memadal untuk dilakukan analisiz =elanjutnya, sedangkan
beberapa =enyawa lainnya sukar wontuk diplsahkan  karena
Jumlahpya Lerlalu kecil, Zenvawa A dipisahkanm dari larubtan
cengan pH 2,30, senyawa B dari larvtan dengan pH 82,20 dan

senyawa O dari larutan dengan pH 12,12,
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S=nyawa A berupa serbuk habl ue berwarna merah-gelap dan
Lidak berbau. Zpektrum serapan  inframerah dalam  tablet
galium bromida pada bilangan gelombang: 3450, 2970, 2030,
=820, 2300, 1708, 1570, 1280 dan 1085 ¢ Gambar 29 SEpektrum
serapan ultravioclet-wvisibel dalam Iarubtan dapar fozfat pH
T4 memberikan puncak serapan pada panjang gelombang
=220.0; 319,00 dan 483,00 nm CGambar 3). Ber dasarkan data ini

dan dibandlngkan dengan data yang diperoleh dari pustaka,

diduga senyawa A Lnl adalah 3-formil rifamisina.

Senyawa B berupa hablur berwarna bitam dan tidak berbao.
Spektrum serapan inframerah dalam bablet kEalium bromida pada
bilangan gelombang : 3450, 3350, 2970, 2025, 2200, 1710,
1670, 1610, 1570, 1550, 1520, 1250 dan 1080 CGambar 40.
Spektirum serapan ultraviolest-visibel dalam larutan dapar
fesfat. pH 7,40 memberikan puncak serapan pada panjang
gelombang: Z60,0; 386,39 dan 475,95 nm ¢ Gambar T2, Berdaszarkan
data inl dan dibandingkan dengan daba Yang diperocleh dard
pustakza, dapat dipastikan bahwa zenhYawa B Lol adalah

rifampisina kolnon,

Zanyawa  berupa zerbuk hablur berwarna coklat-terang
dan tldak berbau, Spektrum serapan inframerah dalam tablet
kallum bromida pada bilangan gl ombang : 3500, 2015, 2840,
2300, 1700, 1La7vD, LB, 1S6G0, 1540 dan 1520 {Gambar = 3
Spektrum serapan wultravieclet-vizibe! dalam larutan dapar
Fozffat pH 7,40 memberikan puncak serapan pada panjang

gelombang: 211.5; 317.0 dan 432,20 nm (Sambar 77, Berdasarkan

Lil



dala inl, senvawa o diduga adalabh 25-despectil rifampisina.
Mamun dogaan ind masihk Perlu dibuktikan lebih lamjut. dan

diperlukan baku pembandi ng dar: Senyvawa hasil urai

Pari pengujian aktifitas mikrobiclogi senyawz hasil urai
Yang telah dipisahkan., Lerliihat adanya penurunran potensi
dibandingkan dengan senyawa asalnya Crifampizinal. Senyvawa A
mEmpunyal potensi  sebesar 843, =08 UI-mg atau 88,74 %
Lerhadap potensi awal CTabel 13, Senyawa B mempunyai potens]
sebegar 136,804 Ul-mg atau 14,40 = terhadap potensi awal
CTabel 23, sedangkan Senyawa C tidak mempunyal potensi sama
sekall CTabel 3. Praofil FenUrunan potensi masing-masing
=enyawa hasll urai dapat dilihat pada Gambar 8. Ter |adinya
penurunan  potensi inl kemungkinan di sebabkan oleh karena
Ler jadinya perubahan struktur molekul dari maszing-masi ng

tenyawa hasil wrai dibandingkan dengan rifampi=sina dalam

aerbgk bk,

ESTHMPULAM

Telah dipi=sahkan Liga macam Senyawa ha=zil ural
ifampi=sina dalam larutan air yaitu rifampisina kuinonm dan
Ita =envawa lain Yang didudga  F-—fermil rifamizina dan
H-desazetil rifampisina. Ketigs senvawa hasil wurai iml

empunyal aktifitas mikrobiologi ¥ang lebih rendah daripada

ifampisina.
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